PERBEDAAN WORK ENGAGEMENT ANTARA KARYAWAN

TETAP DAN KARYAWAN OUTSOURCING PADA PEGAWAI






Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat perbedaan work
engagement antara pegawai tetap dan pegawai outsourcing pada karyawan di
PT.Sakti Bangun Kencana Rayeuk. Dimana pegawai tetap memiliki tingkat work
engagement yang lebih tinggi daripada pegawai outsourcing.
B. Saran
Ada beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti dalam penelitian
ini. Saran-saran ini ditujukan kepada:
1. PT.Sakti Bangun Kencana Rayeuk
Penelitian ini menemukan bahwa status kepegawaian turut mempengaruhi
work engagement sehingga hendaknya hasil penelitian ini menjadi masukan yang
positif bagi PT.Sakti Bangun Kencana Rayeuk. Artinya status kepegawaian sangat
mempengaruhi kinerja pegawai yang berdampak pada produktivitas perusahaan.
PT.Sakti Bangun Kencana Rayeuk lebih memperhatikan pegawai outsourcing,
dimana perlunya peningkatan kesejahteraan dalam bentuk kompensasi dan
kesempatan kerja yang layak dan terjamin sehingga terwujudnya work
engagement yang baik pada pegawai outsourcing. Kesenjangan antara pegawai
tetap antara pegawai outsourcing memberikan dampak negatif pada perusahaan,
sehingga perlu di atasi dengan solusi yang nyata demi terwujudnya work
engagement yang baik dari semua pegawai.
59
2. Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini bahwa karyawan outsourcing
memiliki work engagement pada kategori rendah. Sehingga perlu penelitian lebih
mendalam tentang bagaimana cara meningkatkan work engagement pada
karyawan outsourcing.
Dalam penelitian ini penulis merasa ada kekurangan dalam hal teknis
pengambilan data. Untuk itu penulis menyarankan pada peneliti berikutnya untuk
dilakukan kontrol  saat penyebaran skala kepada subjek penelitian dengan tujuan
untuk meminimalisir bias yang kemungkinan akan mempengaruhi keakuratan
hasil penelitian.
Bagi penelitian selanjutnya yang berminat untuk meneliti work
engagement dapat menghubungkannya dengan faktor-faktor lain, seperti kepuasan
kerja, komitmen organisasi, motivasi kerja dengan tujuan untuk mengetahui
gambaran lebih jelas mengenai penyebab perbedaan work engagement pada
faktor-faktor pendukung yang lain.
